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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif komparatif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki.23 Sedangkan penelitian komparatif merupakan penelitian yang 
menguji perbedaan-perbedaan antara dua kelompok atau lebih dalam satu 
variabel.24  
Pendekatan kuantitatif sendiri merupakan penelitian yang bersifat 
objektif yang fokus penelitiannya memanfaatkan angka-angka, pengolahan 
data statistik, serta struktur dan percobaan terkontrol.25 Jadi, penelitian ini 
merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu angka secara sistematis 
dengan menguji perbedaan antara dua kelompok dalam satu variabel. 
 
 
                                                             
23 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative Research Approach, 
(Yoyakarta: Deepublish, 2018), diakses tanggal 7 Februari 2021, https://books.google.co.id/books, 
hlm. 1 
24 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 
Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), diakses tangga 7 Februari 2021, 
https://books.google.co.id/books, hlm. 7 
25 Asep Hermawan dan Hasna Leila Yusran, Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, 
(Depok: Kencana, 2017), diakses tangga 7 Februari 2021, https://books.google.co.id/books, hlm. 5 
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan suatu wilayah umum yang terdiri dari 
objek/subjek dan memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik 
kesimpulan.26 
Dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang dipublish 
oleh PT BRISyariah Tbk mulai periode 2015-2020 yang diambil per 
triwulan sebagai populasinya. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.27 Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan yaitu laporan keuangan PT BRISyariah Tbk periode 2015-
2020 secara triwulan. 
3. Teknik Sampling 
Teknik Sampling merupakan teknik dalam pengambilan Sampel. 
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
terdapat beberapa teknik sampling yang dapat digunakan. Dalam 
penelitian ini digunakan teknik purposive sampling. 
                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 
2016), hlm. 80 
27 Ibid, hlm. 81 
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Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.28 Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan 
yaitu: 
a. Laporan keuangan publikasi yang terdapat pada PT BRISyariah Tbk. 
periode 2015-2020. 
b. Laporan keuangan tersebut merupakan laporan keuangan triwulan 
periode 2015-2020. 
 
C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 
1. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 
keuangan triwulan dengan periode 2 tahun sebelum dan 2 tahun setelah 
IPO, yaitu rentang periode 2015-2020. Sumber data diperoleh dari 
website resmi PT. BRISyariah Tbk. yaitu https://www.brisyariah.co.id/. 
Sedangkan untuk data yang berupa rasio akan dilakukan pengolahan oleh 
peneliti. 
2. Variabel 
variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang atau objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik 
kesimpulannya.29 
                                                             
 
29 Ibid, hlm. 38 
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Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas.30 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi rasio keuangan 
yang terdiri dari, Rasio Likuiditas  yang diproksikan oleh Current Ratio 
dan Cash Ratio,  Rasio Leverage yang diproksikan oleh Debt To Equity 
Ratio, Rasio Aktivitas yang diproksikan dengan Total Asset Turnover, 
dan Rasio Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Investment 
dan Return on Equity, sebelum dan sesudah IPO. Sedangkan untuk 
variabel dependennya yaitu kinerja keuangan PT BRISyariah Tbk.  
3. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran merupakan suatu penentuan dan penetapan skala 
pada suatu variabel yang didasarkan pada jenis data yang melekat dalam 
variabel penelitian. Terdapat empat jenis skala pengukuran, yaitu skala 
nominal, skala ordinal, skal interval dan skala rasio.31 Dalam penelitian 
ini digunakan skala rasio. Skala rasio sendiri merupakan skala yang 
mencakup semua keampuhan dari skala-skala sebelumnya ditambah 
dengan adanya titik nol absolute. Skala rasio menunjukkan jumlah-jumlah 
                                                             
30 Ibid, hlm. 39 
31 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), hlm. 120 
40 
 
yang sebenarya dari adanya suatu variabel. Data skala rasio dari PT. 
BRISyariah Tbk dalam penelitian yang dilakukan meliputi: 
1) Current Ratio (CR), skala pengukuran rasio CR dapat dihitung dengan 
rumus: 




2) Cash Ratio, skala puengukuran rasio ini dihitung dengan rumus: 




3) Debt to Equity (DER), skala pengukurannya menggunakan rumus: 




4) Total Asset Turnover (TATO), skala pengukuran rasio TATO dapat 
dihitung menggunakan rumus: 




5) Return on Investment (ROI), skala pengukuran ROI dihitung 
menggunakan rumus: 




6) Return on Equity (ROE), skala pengukuran ROE dihitung 
menggunakan rumus: 








D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini 
yaitu dengan melihat dan mencatat data dari laporan keuangan yang 
dipublikasi oleh PT. BRISyariah Tbk. serta mengunjungi website lembaga 
yang terkait seperti Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan data sekunder runtut waktu. Dalam penelitian ini 
laporan diperoleh dari laporan publikasi PT BRISyariah Tbk. serta laporan 
keuangan publikasi Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
yang mencantumkan laporan keuangan triwulan PT BRISyariah Tbk periode 
2015-2020. Sebagai pembanding dalam kinerja keuangan sebelum dan 
setelah IPO diganakan variabel rasio keuangan yang terdiri dari, Rasio 
Likuiditas  yang diproksikan oleh Current Ratio dan Cash Ratio,  Rasio 
Leverage yang diproksikan oleh Debt To Equity Ratio, Rasio Aktivitas yang 
diproksikan dengan Total Asset Turnover, dan Rasio Profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Investment dan Return on Equity. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
nilai residiual yang terdistribusi normal.32 Dalam penelitian ini untuk 
                                                             
32 Ibid, hlm 42 
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mengetahui kenormalan data akan dilakukan pengujian dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui signifikansi data yang terdistribusi normal, dengan pedoman 
pengambilan keputusan: 
a. Jika nilai Sig. ≥ 0,05 (di atas α), maka H0 ditolak, artinya data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Jika nilai Sig. < 0,05 (di bawah α), maka H0 diterima, artinya data 
yang digunakan tidak berasal dari distribusi normal. 
 
2. Uji Beda 
Uji beda ini dilakukan untuk melihat adanya perbedaan rata-rata 
pada setiap variabel yang diuji. Pengujian ini digunakan untuk menguji 
beda rata-rata variabel Current Ratio, Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, 
Total Asset Turnover, Return on Investment dan Return on Equity dengan 
menggunakan dua jenis pengujian yaitu apabila data berdistribusi normal 
maka akan menggunakan Uji Paired Sample T-test, sedangkan apabila 
data tidak berdistribusi normal dan bertipe nominal atau ordinal maka akan 
dilakukan pengujian dua sampel berpasangan dengan menggunakan Uji 
statistik non parametik Uji jumlah peringkat Wilcoxon (WilcoxonRank 
Sum Test).  
a. Uji Paired Sample T-Test 
Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua 
sample yang masih berhubungan dan bersifat kontinyu (berlanjut) 
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memiliki rata-rata yang berbeda. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu data sebelum dan sesudah, yaitu data sebelum 
dilakukannya Initial Public Offering (IPO) dan data setelah 
dilakukannya Initial Public Offering (IPO). Kriteria pengambilan 
keputusannya yaitu: 
1) Hipotesis 
H0 diterima : tidak ada perbedaan hasil sebelum dan 
sesudah dilakukannya IPO 
H0 ditolak : ada perbedaan hasil sebelum dan sesudah 
dilakukannya IPO 
2) Pengambilan Keputusan 
Jika Probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 
Jika Probabilitas ≤ 0,05 , maka H0 ditolak 
c. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
Wilcoxon Signated Rank Test merupakan uji non parametrik 
untuk mengukur signifikansi perbedaan (komparasi) antara 2 
kelompok data berpasangan berskalan ordinal dan numerik 
(interval/rasio) akan tetapi tidak berdistribusi normal. Uji wilcoxon 
Signated Rank Test merupakan uji alternatif dari Paired T Test 
apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji ini dikenal 





d. Perumusan Hipotesis dan Kriteria Penerimaan dari Uji Beda  
Perumusan hipotesis pada uji paired t-test dan wilcoxon 
signated rank test adalah sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat perbedaan Current Ratio pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
H1 : Terdapat perbedaan Current Ratio pada PT BRISyariah 
Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya kebijakan Initial 
Public Offering (IPO). 
H0 : Tidak terdapat perbedaan Cash Ratio pada PT BRISyariah 
Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya kebijakan Initial 
Public Offering (IPO). 
H2 : Terdapat perbedaan Cash Ratio pada PT BRISyariah Tbk 
antara sebelum dan sesudah dilakukannya kebijakan Initial Public 
Offering (IPO). 
H0 : Tidak terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
H3 : Terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan Tottal Asset Turnover pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
H4 : Terdapat perbedaan Tottal Asset Turnover pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
H0 : Tidak terdapat perbedaan Return on Investment pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
H5 : Terdapat perbedaan Return on Investment pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
H0 : Tidak terdapat perbedaan Return on Equity pada PT 
BRISyariah Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya 
kebijakan Initial Public Offering (IPO). 
H6 : Terdapat perbedaan Return on Equity pada PT BRISyariah 
Tbk antara sebelum dan sesudah dilakukannya kebijakan Initial 
Public Offering (IPO). 
Adapun untuk kriteria dalam penerimaan hipotesis yang 
dirumuskan, yaitu: 
1. H1, H2, H3, H4, H5, dan H6 ditolak apabila µ1 (rata-rata variabel 
sebelum IPO) ≠ µ2 (rata-rata variabel setelah IPO) P value 
(sig) > α (0,05). 
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2. H1, H2, H3, H4, H5, dan H6 diterima apabila µ1 (rata-rata 
variabel sebelum IPO) ≠ µ2 (rata-rata variabel setelah IPO) P 
value (sig) < α (0,05). 
